31

KEMUNGKINAN PEMANFAATAN
LIMBAH RUMAH POTONG HEWAN SEBAGAI
SUBSTRAT UNTUK PEMBENTUKAN GAS BIO

Purwanto Basuki *)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana Limbah Rumah Potong Hewan (RPH) dapat diman-
faatkan sebagai substrat untuk pembentukan gas bio.

Limbah Rumah Potong Hewan (RPH) vang terdiri
atas isi Rumen Sapi Potong, urine dan schagian faeces
yang masih tertinggal di alat pencernaan, dimasukkan
kedalam digester unit pengisian curah, yang dibuat dari
drum oli bekas kapasitas 200 liter,

Pada perlakuan I : Komposisi air : limbah RPH= 1
2 1, 1 Komposisi air ; limbah RPH = 2 ¢ | dan 1 :
Komposisi air : limbah RPH=1=2

Penelitian menunjukkan hasil sehagai berikut, pada
pengamatan selama 80 hari, produksi gas bio pada kom-
posisi air : limbah = 1 : I, menunjukkan produks: vang
lerting i yaitu : 1138 99 liler/ 1 atm/29°C, kemudian diikud
komposisi air : limbah = 2 1, dengan produksi 378,58
liter/latm/29°C, kemudian diikuti komposisi air : limbah =
211, dengan produksi 16,06 liter/latm/29°C. Pada kom-
posisiair : limbah = 1: 2, produksi rendah sekali (dibawah
17 liter) dan sama sekali tidak produksi pada hari ke 40.
Puncak produksi gas bio tercapai pada hari ke 50 sampai
dengan hari ke 70,

Eesimpulan dari hasil penelitian ini adalah,
limbah RPH dapat dimanfaatkan sebagai  subsirai untuk
pembentukan gas bio, dengan komposisi isian vang ter-
baik antara air : lembah RPH pada perbandingan 12 1.

*} Staf pengajar pada jurusan produksi, Fakulas Peter
nakan Universitas Gadjah Mada.

PENDAHULUAM

Dewasa ini, masalah lingkungan hidup mendapat
perhatian dari pemeriniah. Dampak dari lingkungan yang
udak sehat, misalnya karena adanya pencemaran lingku-
ngan, polusi dll, seears tidak langsung akan menurunkan
kualitas lingkungan kehidupan manusia disekitamya,

Limbah temak, antara lain isi rumen sapi yang
berasal dari rumah potong, apabila tidak mendapat pena-
nganan secara benar akan memmbulkan pencemaran
lingkungan, bau vang tidak cnak, dan akhirmva me-
nganggu keschatan manusia yang berada di lingkungan
hidup dari Rumah potong tersebut.

Berdasarkan permasalahan wersebut, suain gapasan
untuk maembangun suate instalasi penghasil gas bio perly
dipertimbangkan.  Yang melandasi pemikiran  untuk
membangun instalasi tersebut, antars loin

Pencemaran yang dinkibatkan oleh limbah rumah
Potong perlu dicegah sehingga tidak menggangoy
lingkungan, terutama bagi dacrah pemukiman disekilar
rumzh potong tersehut,

Secara teon, limbah rumah potong (isi rumen uring
dll} adalah bahan organik yang mengandung unsur
C (karbon) dan N (Nitrogen) vang memungkinkan se-
bagai substral untuk media perkembangan bakteria an
agrobik, yang dalam proses lermentasi anaerobik
dalam unit pencerna (digester) akan menghasilkan

Zas bio,

Manfaal dari gas bio adalah sebagai sumber
energi yang dapat digunakan  unink  memasak,
penerangan dan meng gerakkan generator, Sedangkan
hasil keluarannya (sesudsh proses pembentukan gas
bio) disebut sludge, Sldpe lersebut tidak berbau,
tidak disukai lalat, parasit hampir lidak ada, dan
warnanya coklat kehilaman. Wamna sludge 1ersebut
Licdak memberi kesan sepertl koworan segar, Peruba-
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han phisik dar kotoran segar/limbah isi rumen
menjadi sludge tersebut, vang menvebabkan tehnologi
pembuatan gas bio perlu diper tmbangkan aplikasi-
nya dalam konteks perbaikan lingkungan hidup.
Pembangunan instalasi penghasil gas bio di RPH,
dengan bahanbaku Dhmbab rumah potong, secara
udak langsung merupakan demonsiration wnid alaw
percontohan bagl salah ss cara penanganan limbah
rumah polong,
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dila-
kukan dengan tujuan untuk mengetahui, sejauh mana
limbah romah potong dapat dimanfaskan sebagai ba-
han bakuuntuk penghasil gas bio. Seandainya dimung-
kinkan, realisasinya perludikembanglkan dengan mem-
hangun instalasi lersebut sebagai kelengkapan fasilitas
bazi Rumah Potong Hewan,

MATERI DAN METODE

Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah limbah
ternak sapi yang berasal dari RPH Kota Madya Yogyakarta,
vakni berupa isi rumen, urine dan sebagian dan kotoran
vang masih tertinggal pada sapi polong tersebut.

Peralatan yang digunakan adalah 3 unit digester vang
dibuat dari drum oli bekas (kapasitas 200 liter), tpe di-
gester pengisian curah dilengkapl dengan lermometer,
kertas lakmus untuk pengukur Phisian,

Untuk menampuns gas bio yang terbentuk, dibuat gas
holder (penampung pas) yang dibuat dari drum aspal
{untuk bak air) dan drum dengan diameter yang lebih keeil
sebagai penampung gas bio, Drum penampung gas bio
ditempatkan terbalik pada drum aspal yang terisi air.

Metode

Untwk mengetahui komposisi vang terbaik, antara air
dan limbah RPH, diboat 3 macam campuran (schagai
perlakuan) yakni, I Perbandingan air ; imbah RPH = 1. |
II. Perbandingan air : limbah =2 : | dan 11T Perbandingan
air: limbhah = 1:2 Komposisi campuran tersebut dibuat
homogen, dengan volume 200 iter, dan kemuodian dimasuk-
kan pada digester pengisian curah. Data vang diamati,

* disesuaikan dengan fasilitas perlengkapan yang ada, yakni
: produksi gas bio, suho digester, dan pH dan isian, Waktu
penclivan selama B0 hari dari tanggal & April sampai
dengan 29 Juni 1989 di RPH Kota Madya Yogyakarla dan
Fak. Peternakan Universitas Gajah Mada, Analisadi lakukan
dengan membandingkan produksi gas bio (Total produksi,
Produksi rata-raia per hari , produksi penode selama 10
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hari, produksi per 1 kg bahan segar) pada perlakuan kom-

posisi air limbah RFPH vang berbeda, dengan uji ™",

HASIL DANPEMDBAHASAN

Dan pengisian yang dilakukan pada tanggal 8 Aprnl
1989, ternyata bahwa, meskipun pada produksi yang rela-
tiv rendah, gas bio mulai terbentuk pada hari ke 7. Sesudah
1 produksi gas bio meningkat, tetapi masih dalam proses
vang lambat, Produksi gas bio selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 1, sedangkan hubungan wakiu fermentasi den-
gan produksi gas bio dapat dilihat pada gambar 1.

Dari tabel 1,dapatdilihat bahwa,padakomposisi 1:1,
produksi gas bio adalah vang tertinggi { 1138,99 liter),
dibandingkan vang komposisi isian 2:1 (378,538 liter),
lebih lebih apabila dibandingkan dengan komposisi isian
s 1220 1606 liter} vang pada akhirmya produksinya
berhenti, Demikian pula produkst rata-rata perhari dan
produksi gashiofkg  limbah, pada komposisi
1:1 {14, 24 liter dan 11, 38 leter) lebih tinggi dari kom-
posisi 2:1 (4,73 liter dan 3,68 liter) dengan perbedaan vang
sangat nyata (P<0,01}.

Dari gambar 1 dan tabel 1 tersebut, dapal dilihat
hubungan antara wakiy fermeniosi pada unit pencema
(digester) dengan prosduksi gas bio.juga dapat dikelahui
bahwa, puncak produksi lercapai pada hari ke 50-7(,

Hasil penelivan tersebut, berbeda dengan hasil peneli-
tan yang dilakukan oleh Sujono, er al, 1988 yang
menggunakan limbah [eces segar sapi polong, yang mana
puncak produksi tercapai pada hari ke 20-30 sesudah
bahan izian dimasokkan kedalam digester tipe pengisicn
cierech, Hal i kemungkinan disebabkan karena, proses
fermentasi oleh bakieri metanogenik pada bahan limbah
REPH berjatan lambat, mengingat strukiur phisik dan kimia
dari isi rumen vang mendominasi limbah REPH wersebut.
Sepert diketahui bahwa, bahan pakan vang berada di
rumen schaginn masih belum terdegradasi dan terfermens-
tasi olch bakien (khususnya: Cellwloliic bacteria)  di-
samping iy, di1 RPH Kodya Yogyakarta, umumnya sapi
vang di potong beraszal dan milik petani pelernak yang
dipelihara secara tradisional. Pada pola pemeliharaan se-
carg  tradisional, sapi hanya  diberi rumput, hijagan
seadanya dan jarang diberi konsentral, sehingga kualitas
pakan terscbut akan mempengaruhi pula angka C/N ratio
15i rumen. Menuwrut Nugroho-Hadi, 1980, C/N ratio yang
ideal uniuk proses fermeniasi anaerobe didalam digester
adalah 25-30, Sedangkan bahan pakan yang berasal dari
rumput, mengandung serat kasar dan lignin yang sulil
didegradasi dan difermentasi oleh bakleri metanogenik
selain itu kandungan C dan N pada rasio yang tinggi.
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Gambar 11 Hubungan produksi gas bio dengan waktu fermentasi anaerob pada perlakuan kompaosisi air: limbah
RPH : 1:1 dan 1:2
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Tabel | Total produksi gas bio (liter/1 atm/29%C) dan
produksi penodik setiap 10 har selama pe-
ngamatan 80 hari. 1)
Produksi gasbio Perlakoan komposisi air : limbah
100 hari ke
1:1 21 et
I 2 b 6,47 -
II 3960 13,60 3183
I 61,33 33,30 7.67
v 62,59 14,13 34
v 205,66 60,40 1,37
¥l 20252 103,37 Produksi
W1l 284 85 102,73 berhenti
WIII 171,70 44 58
Total produksi 1138599 378,58 16,06
Produksi rata 14,24 8 4.73 b :
rata per hari
[ liter )
Isian limbah 100 66,67 133,33
RPH (K}
Produksi gas 11,388 5680 :
hin/Kg limbah
RPH ( liter ) &
diulal produoksi
hart ke 7 7 11

) Kisaran pH mulai 6,7 kemudian meningkat sampai 8,
Kisaran suhu 24 s/d 30-C

ab Superskrip yang berbeds pada baris yang sama,
menunjukkan perbedaan vang sangat nyata (P<0,01)

Dari ketiga perlakuan, vang terbaik adalah pada kom-
posisl air: limbah = 1:1, dan vang tidak berproduksi secara
kontinyu adalah vang komposisi air, imbah = 1:1, Hal ini
kemungkinan disebabkan karena, kadar bahan kering vang
mendekat ideal yakni 7-9% (Suriawiria, 19800 adalah
pada komposisi air : limbah = 1:1. Sedangkan yang kom-
posisi limbah : air=2: 1 kadar airnyaierlalu pekat, sehingga
menghambat perkembangan bakteri, Bahan isian yang
terlalu pekat, juga akan menyebabkan tidak, homogennya
bahan isian tersebut.

Sebaliknva, pada komposisi air limbah = 2:1, akan
mengakibatkan bahan kering isian terlalu encer, yang
berarti kadar bahan kering terlalu rendah. Rendahnya
produksi gas bio pada kondisi tersebut, disebabkan karena
berat bahan kering isian tersebut terlaluy rendah.

Dari hasil pengamatan secara visual, ternyata bahwa,
sebhagian isian vang berazal dard isi rumen, belum terdegra-
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dasi secara sempuwna menjadi partkel yang berukuran
kecil. Keadaan ini juga menjadi lakior penvebab, lam-
batnya proses fermentasi anaerobe didalam digesier.

Ditinjau dari besamya produksi  gas bio, emyata
prodioksi gas bio dari limbah RPH (113899 piter untuk
kompaosisi air: limbah = 1:1) lebih rendah dari hasil peneli-
tan Sujono el al, 1989 yakni pada kisaran produksi
221328 Yiter s/d 3.976,57 liter. Hal ini mungkin dise-
babkan karcna, kualilas baban baku untok substrat pem-
bentukan gas bio, koloran sapi polong segar lebih baik di-
banding limbah RFH. Di samping itu, iemak sapi potong
vang digunakan dalam penelitian Sujono eral ., 1989,
diberi pakan jerami dan konsentral groniasi wrea, sc-
hingga akan mempengaruhi pula C/N ratio kotoran segar
sapi potong erschut, mendekati C/N ratio yang ideal (25-
300,

KESIMPULAN

- Meskipun dalam proses fermentast yvang lambat, lim-
bah KPH dapat dimanfaatkan sebagal bahan baku un
tuk pembuatan gas bio.

- Komposisi vang lerhaik pada bahan isian, dengan per-
bandingan beratair:limbah = 1:1, sedangkan untuk per-
bandingan 1:2 sebaiknya tidak perlu diaplikasikan.
Sebelum dimasukkan digester, pengadukan antara air-
dan limbah RPH perlu dilakukan sehingga mendapat
campuran vang homogen dan divsahakan bahan isian
dengan ukuran partikel vang sckecil mungkin,

- Dalam rangka pembuatan bangunan untuk digester
{unit pencerna) perlu dipertimbanghkan, ukuran digesier,
volume (sian efeknf dan lamanya proses fermeniosi
anagerobe. Disamping itu perlu dipertimbangkan, kons-
truksi yang sedemikian rupa sehingga memudah-
kan dalam proses pengurasan, seandainya terjadi
penyumbatan pada pipa masukan {in let } dan pipa pe-
ngeluaran (out let)
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